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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan apa yang telah dijabarkan dalam tugas akhir ini, bunga 

Ume (Prunus mume) diangkat sebagai motif utama dalam desain batik untuk 

busana pesta etnik kontemporer. Bunga Ume, yang mekar sebelum musim semi 

dan melambangkan keabadian, kemurnian, dan keindahan, menjadi inspirasi 

utama dalam penciptaan motif batik. Batik sendiri merupakan warisan budaya 

Indonesia yang kaya akan simbolisme dan proses pembuatannya yang rumit, 

menjadikannya media yang sempurna untuk mengeksplorasi kreativitas. 

Penerapan motif bunga Ume dalam busana etnik kontemporer 

bertujuan untuk menarik minat generasi muda terhadap warisan budaya. 

Melalui pendekatan estetika dan ergonomi, penulis mengeksplorasi cara-cara 

menciptakan motif batik bunga Ume dan mengaplikasikannya ke dalam desain 

busana yang modern namun tetap mempertahankan nilai-nilai tradisional. 

terutama generasi muda yang seringkali menganggap busana tradisional 

sebagai sesuatu yang kuno. Pada proses eksplorasi penulis menambahkan 

bangau sebagai motif pendukung dan dilengkapi dengan motif isen-isen pada 

bangau. 

Dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini, sebanyak dua belas rancangan 

desain telah dibuat dan direalisasikan menjadi lima karya utama yang diberi 

judul “Udbhaya”, “Amara”, “Vasantika”, “Bhavana”, dan “Hemanta”. Kelima 

karya ini merupakan hasil konkret dari penerapan motif Bunga Ume dalam 

busana pesta. Koleksi ini dirancang untuk memenuhi lima ketentuan karya 

yang ditetapkan. 

Proses pembuatan karya ini menggunakan teknik batik tulis, sebuah 

metode tradisional yang memerlukan ketelitian dan kesabaran tinggi. Selain 

itu, pewarnaan colet juga diterapkan, menggunakan warna-warna seperti merah 

muda, coklat, turkish, dan kuning untuk menciptakan kombinasi warna yang 

harmonis dan menarik. Setiap warna dipilih dengan cermat untuk memberikan 

nuansa yang khas dan elegan pada motif Bunga Ume dalam setiap busana 

pesta.
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Dari keseluruhan proses, mulai dari perancangan hingga pembuatan 

batik dan akhirnya menjadi busana yang siap pakai, banyak pelajaran berharga 

yang diperoleh. Proses ini tidak hanya mengasah keterampilan teknis dalam 

pembuatan batik dan pewarnaan, tetapi juga memberikan wawasan mendalam 

tentang bagaimana sebuah desain dapat diwujudkan menjadi produk nyata 

yang estetis dan fungsional. Pengalaman ini sangat berharga bagi 

pengembangan keterampilan dan pengetahuan dalam bidang desain dan 

pembuatan busana, menegaskan pentingnya dedikasi dan inovasi dalam 

menghasilkan karya yang berkualitas tinggi. 

B. Saran  

Berakhirnya proses pembuatan karya busana dan laporan yang berjudul 

“Bunga Ume sebagai Motif Batik dalam Busana Pesta” memberikan pesan dan 

kesan yang layak dijadikan sebagai pembelajaran. Meskipun terdapat 

kekurangan selama proses pembuatan karya ini, ketekunan dan ketelitian tetap 

menjadi faktor kunci untuk menyelesaikan karya tepat waktu. 

Persiapan yang matang sangat penting sebelum memulai pembuatan 

karya. Ide dan konsep harus dieksplorasi dan dipersiapkan dengan baik, 

melakukan sampling warna pada batik sangat dianjurkan untuk menghindari 

ketidaksesuaian warna antara bahan utama kain primisima dan bahan 

pendukung, sesuai dengan desain yang telah dibuat. 

Selama penciptaan karya ini, penulis mengalami kendala karena 

kurangnya ketelitian saat proses pewarnaan, yang mengharuskan dilakukannya 

dua kali proses pewarnaan. Ketelitian dalam setiap tahap pembuatan karya 

adalah kunci utama untuk menghindari kesalahan. Semoga kesalahan ini dapat 

memberikan wawasan bagi penulis dan pembaca, serta menjadi pembelajaran 

bagi penulis agar dapat lebih baik lagi di masa mendatang.  

Penulis berharap pesan yang ada pada karya ini dapat tersampaikan 

dengan baik dan menginspirasi setiap orang. Ke depannya, semoga karya ini 

menjadi sumber inspirasi bagi banyak orang dan memberikan pelajaran 

berharga tentang pentingnya ketelitian, persiapan matang, dan inovasi dalam 

proses pembuatan karya seni busana.
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